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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PENJASORKES INOVATIF
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENJASORKES PADA
MATERI KEBUGARAN JASMANI SISWA KELAS V
SEMESTER GENAP SD NEGERI 25 MATARAM

Oleh:
Muhammad Amin
Guru Sekolah Dasar Negeri 25 Mataram
Dinas Pendidikan Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: hulfhatin2004@gmail.com

Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
penjasorkes pada materi kebugaran jasmani siswa kelas V semester genap SD Negeri 25
Mataram tahun pelajaran 2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran penjasorkes
inovatif . Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 20 siswa, yang terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode tes dengan instrumen seperangkat tes hasil belajar. Data yang diperoleh
peneliti dianalisis menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data
menunjukkan penerapan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar
penjasorkes siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kutantasan klasikal dan rata-rata
hasil belajar penjasorkes siswa dari prasiklus sampai ke siklus Il. Ketuntasan klasikal siswa,
meningkat sebesar 25% dari prasiklus ke siklus I, yaitu dari 40% menjadi 65%. Kemudian
meningkat sebesar 50% dari prasiklus ke siklus Il, yaitu dari 40% menjadi 90%. Dan
meningkat sebesar 35% dari siklus | ke siklus I, yaitu dari 65% menjadi 90%. Sedangkan
rata-rata hasil belajar siswa meningkat sebesar 10 poin dari prasiklus ke siklus I, yaitu dari 65
menjadi 75. Kemudian meningkat sebesar 18 poin dari prasiklus ke siklus I, yaitu dari 65
sampai 83. Dan meningkat sebesar 8 poin dari siklus | ke siklus 11, yaitu dari 75 menjadi 83.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Penjasorkes, dan Hasil Belajar

PENDAHULUAN sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kerjasama, percaya diri, dan demokratis,
Kesehatan  (Penjasorkes) merupakan (6) mengembangkan keterampilan untuk

salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pada jenjang sekolah dasar (SD).
Pembelajaran Penjasorkes bertujuan agar
peserta  didik  mempunyai  tujuh
kemampuan, yaitu (1) mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri dalam
upaya pengembangan dan pemeliharaan
kebugaran jasmani serta pola hidup sehat
melalui berbagai aktivitas jasmani dan
olahraga yang dipilih, (2) meningkatkan
pertumbuhan fisik dan pengembangan
psikis yang lebih baik, (3) meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak
dasar, (4) meletakkan landasan karakter
moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalam
Penjasorkes, (5) mengembangkan sikap
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menjaga keselamatan diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan, dan (7) memahami
konsep aktivitas jasmani dan olahraga di
lingkungan yang bersih sebagai informasi
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan
kebugaran, terampil, serta memiliki sikap
yang positif (Permendiknas No. 22
Tahun 2006 dalam Tim  Mapel
Penjasorkes, 2007).

Penjasorkes yang diajarkan pada
SD memiliki peranan yang sangat
penting, yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman
belajar  melalui  aktivitas  jasmani,
olahraga dan kesehatan yang dilakukan

Muhammad Amin
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secara sistematis. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk
membina  pertumbuhan  fisik  dan

pengembangan psikis yang lebih baik,
sekaligus membentuk pola hidup sehat
dan bugar sepanjang hayat. Kondisi
sekolah yang beragam, baik dari segi
sarana dan prasarana maupun guru
membuat hasil belajar Penjasorkes di
masing-masing satuan pendidikan juga
mencapai tahapan yang berbeda. Ada
sekolah yang telah berhasil mencapai
tujuan Penjasorkes secara optimal,
namun ada juga sekolah yang belum
dapat mencapainya secara optimal.
Seperti yang terjadi di SD Negeri 25
Mataram, berdasarkan hasil pengukuran
pembelajaran lompat tinggi, masih
banyak siswa yang belum memenuhi
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sebesar 75, dari 20 siswa
terdapat 12 siswa (60%) yang belum
memenuhi KKM dan hanya 8 siswa
(40%) yang telah tuntas, dengan rata-rata
kelas 65. Rendahnya hasil belajar siswa
dalam  melakukan  lompat tinggi,
disebabkan oleh beberapa hal, seperti; (1)
peneliti belum menerapkan pembelajaran
partisipatif, aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan (PAIKEM),
(2) siswa kurang semangat dalam belajar,
dan (3) siswa merasa takut dalam
mencoba gerakan.

Pembelajaran PAIKEM dalam
mata pelajaran  Penjasorkes sangat
penting untuk diterapkan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi  siswa. salah satu  model
pembelajaran yang dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna
adalah Model Pembelajaran Penjasorkes
Inovatif. Model pembelajaran ini dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bergerak dan mengkontruksi nilai-
nilai positif dalam olahraga. Untuk itu
akan dilaksanakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Penjasorkes

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

Inovatif untuk Meningkatkan Hasil
Belajar  Penjasorkes Pada  Materi
Kebugaran Jasmani Siswa Kelas V
Semester Genap SD Negeri 25 Mataram
Tahun Pelajaran 2019/2020”.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah “Apakah penerapan
model pembelajaran penjasorkes inovatif
dapat meningkatkan  hasil  belajar
Penjasorkes pada materi Kebugaran
Jasmani siswa kelas V semester genap
SD Negeri 25 Mataram tahun pelajaran
2019/2020?”

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Soekamto (dalam Trianto,
2010) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur  yang  sistematis  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran, dan berfungsi sebagai

pedoman bagi para perancang dan
pengajar dalam merencanakan aktivitas
pembelajarannya. Sedangkan Arends
(dalam Trianto, 2010: 22) menyatakan
bahwa “The term teaching model refers
to a particular approach to introduction
that includes its goals, sintax,
environment, and management system”.
Artinya istilah model pembelajaran
mengarah pada suatu  pendekatan
pembelajaran tertentu termasuk tujuan,
sintak, lingkungan, dan  sistem
pengelolaannya.

Dengan demikian model
pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam
mengorganisasi- kan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Menurut Rusman (2010) model
pembelajaran mempunyai  ciri-Ciri
sebagai  berikut; Berdasarkan teori
pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu. Mempunyai misi atau tujuan
pendidikan tertentu. Dapat dijadikan

Muhammad Amin
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pedoman untuk perbaikan pembelajaran
di kelas. Mempunyai bagian-bagian
model, yaitu: (a) urutan langkah-langkah
pembelajaran  (syntax), (b) adanya
prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial,
dan (d) sistem pendukung. Memiliki
dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran, vyaitu: (a) dampak
pembelajaran (hasil belajar yang dapat
diukur), dan (b) dampak pengiring (hasil
belajar jangka panjang). Membuat
persiapan mengajar (desain intruksional)
dengan pedoman model pembelajaran
yang dipilihnya.

Sedangkan menurut Kardi dan

Nur (dalam Trianto, 2010) model

1. Persiapan Guru Penjasorkes
sebelum pembelajaran
a. Menyiapkan perangkat

pembelajaran (silabus, RPP,
Lembar persensi dan
penilaian)

b. Menyiapkan peralatan dan peta

eattinn atan tata latale alat

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

pembelajaran mempunyai empat ciri
khusus, vyaitu: Rasional teoretis logis
yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. Landasan pemikiran
tentang apa da bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
Tingkah laku mengajar yang diperlukan
agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil. Lingkungan belajar
yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai. Dengan
demikian model pembelajaran
mempunyai enam ciri umum dan empat
ciri  khusus vyang dapat dijadikan
pedoman dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang efektif.

/2. Kegiatan Pendahuluan (Pola P-A-L-T-P)\

\_

a.Persensi

b.Apersepsi  (Menghubungkan materi
dengan pengetahuan awal siswa)

c.Menyampaikan ruang Lingkup materi

d.Menyampaikan Tujuan pembelajaran

e.Pemanasan terkait dengan materi

pembelajaran

|

3. Kegiatan Inti (Pola T-M-F-K)
a. Pemberian Tugas gerak (singkat dan jelas)
b. Memonitor dan evaluasi tugas gerak siswa

c. Memberikan Feedback (kebenaran teknik dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran)
d. Kontruksi nilai-nilai olahraga (sesuai dengan KD yang diajarkan)
*catatan: kegiatan a-b-c dapat diulang apabila masih ada siswa yang belum memenuhi KKM.

4. Kegiatan Penutup (Pola P-R-E-A-L)
a. Pendinginan
b. Refleksi pengalaman belajar siswa
c¢. Evaluasi umum trhadap proses dan hasil belajar siswa
d. Apresiasi

e. Tindak Lanjut (Pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan pembelajaran berikutnya

Model pembelajaran penjasorkes
Inovatif  merupakan  suatu  model
pembelajaran penjasorkes yang
mengembangkan dua aspek utama, yaitu
memberikan kecukupan belajar gerak
pada siswa dan kontruksi nilai-nilai

positif olahraga (Tim Mapel Penjasorkes,
2007). Kecukupan belajar gerak yang
diperoleh siswa dapat memberikan
kesempatan  yang  cukup  untuk
mendapatkan pengetahuan dan melatih
keterampilan sesuai dengan tujuan

Muhammad Amin
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pembelajaran yang telah dicanangkan.
Disamping itu, guru juga dapat
menekankan nilai-nilai positif yang ada
dalam olahraga, seperti: bekerja sama,
disiplin, kejujuran, toleransi, menghargai,
sportif, mau berbagi tempat/peralatan,
dan lain-lain. Dengan demikian model
pembelajaran penjasorkes Inovatif adalah
suatu model pembelajaran penjasorkes
yang dapat mengembangkan dua aspek
utama dalam pembelajaran penjasorkes,
yaitu kecukupan belajar gerak dan nilai-
nilai positif olahraga.

Setiap  model  pembelajaran
ditandai dengan langkah-langkah atau
sintaks yang dimilikinya. Demikian pula
dengan model pembelajaran penjasorkes
inovatif, memiliki sintaks yang terdiri
dari empat tahapan utama, vyaitu;
Persiapan guru penjasorkes sebelum
pembelajaran. Kegiatan pendahuluan
dengan pola P-A-L-T-P. Kegiatan inti
dengan pola T-M-F-K. Kegiatan penutup
dengan pola P-R-E-A-L (Tim Mapel
Penjasorkes, 2007).

Menurut Sudjana (dalam
Kunandar, 2010) hasil belajar adalah
suatu akibat dari proses belajar dengan
menggunakan alat pengukuran, yaitu
berupa tes yang disusun secara terencana,
baik tes tertulis, tes lisan maupun tes
perbuatan. Sedangkan Nasution (dalam
Kunandar, 2010) berpendapat bahwa
hasil belajar adalah suatu perubahan pada
individu yang belajar, tidak hanya
mengenai  pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar.
Berdasarkan pandangan-pandangan
tersebut di atas maka yang dimaksud
dengan hasil belajar dalam penelitian ini
adalah suatu akibat yang diterima siswa
setelah mengalami pengalaman belajar,
yang diukur menggunakan metode tes.
Dalam pembelajaran penjasorkes
terdapat tiga ranah yang harus diukur,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

P-ISSN: 2503 — 1708
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Dalam  pembelajaran  banyak
sekali ciri-ciri hasil belajar salah satuya
adalah memiliki kepastian hasil. Menurut
Engkoswara (dalam Wimbawati, 2010)
menyatakan bahwa, ciri-ciri hasil belajar
yaitu: 1) Memiliki kepastian pengetahuan
dan kecakapan intelektual; 2) Adanya
perubahan perilaku afektif, sikap nilai-
nilai dan apersepsi; 3) Adanya perubahan
prilaku psikomotor (jasmani). Hal ini
sejalan dengan Hamalik (1995) yang
menyatakan, bahwa ciri-ciri hasil belajar
yaitu: (1) Sengaja dan bertujuan, (2)
Bermakna, (3) Bukan karena kematangan
dan pertumbuhan, (4) Bukan karena
kebetulan tetapi terencana. Berdasarkan
uraian di atas, maka yang menjadi ciri-
ciri hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi secara terencana pada seseorang

atau peserta didik meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil  belajar  siswa  dapat
dipengaruhi  oleh  beberapa faktor,

misalnya faktor diri siswa, keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan
sekolah. Ngalin Purwanto (dalam Agung,
2010: 76), mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa sebagai berikut: Faktor dalam diri
siswa yang terdiri atas faktor fisiologis
(kondisi fisik panca indra) dan faktor
psikologis (minat, bakat. Kecerdasan,
motivasi, dan kemampuan kognitif).
Faktor dari luar diri yang terdiri dari
faktor lingkungan (alam dan sosial) serta
faktor instrumental (kurikulum, sarana,
fasilitas, guru). Selain itu ada beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah “(1) Faktor guru yang dipengaruhi
olen pandangan tentang mengajar,
konsep psikologis, dan kurikulum, (2)
faktor siswa yang meliputi kecakapan
potensial maupun kecakapan yang
diperoleh dari hasil belajar, (3) faktor
kurikulum, (4) faktor lingkungan” (Ali,
1992: 5). Berdasarkan pendapat-pendapat
di atas, maka hasil belajar dipengaruhi
olen dua faktor vyaitu, faktor intern
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individu dan faktor dari luar individu.
Faktor intern berasal dari dalam diri
siswa sendiri dan faktor ekstern berasal
dari luar diri siswa.

Penjasorkes pada hakikatnya
adalah  proses  pendidikan  yang
memanfaatkan aktifitas fisik untuk

menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional. Penjasorkes
memberlakukan peserta didik sebagai
sebuah kesatuan yang utuh (Mahendra
dalam Tim Mapel Penjasorkes, 2007).

Pada kenyataannya, penjasorkes
mempunyai bidang kajian yang sangat
luas, sehingga  difokuskan  pada

peningkatan gerak manusia. Penjasorkes
menyebabkan perbaikan dalam pikiran
dan tubuh yang mempengaruhi seluruh
aspek kehidupan harian seseorang.
Robert Gensemer (dalam Tim Mapel
Penjasorkes, 2007) menyatakan bahwa
penjasorkes diistilahkan sebagai proses
menciptakan tubuh yang baik bagi
tempat pikiran atau jiwa. Artinya dalam
tubuh yang baik, diharapkan pula
terdapat jiwa yang sehat. Hal ini sejalan
dengan pepatah romawi kuno yang
berbunyi, “Men Sana In Corporesano”.
Berdasarkan  pendapat-pendapat
tersebut, maka penjasorkes merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari
pendidikan anak, karena penjasorkes
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam tumbuh kembang anak. Dengan
demikian penjasorkes dapat
mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki anak, seperti aspek psikomotor,
afektif, dan kognitif. Kebugaran Jasmani.
Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa
yang kuat. Untuk mempunyai tubuh yang
kuat, kita perlu melatih kebugaran
jasmani. Adapun latihan yang dapat
dilakukan sebagai berikut (Mulyaningsih,
dkk., 2010). Latihan Kekuatan. Naik
Turun Bangku, Naik turun bangku dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Siapkan bangku dengan ketinggian 10-20
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cm. Lakukan gerakan naik turun bangku
berulang kali, Lakukan latihan ini secara
bergantian dengan temanmu.

Gambar Naik Turun Bangku
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 70).

Berjalan Sambil Jongkok.
Gerakan berjalan sambil jongkok dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Ambil posisi jongkok. Kedua tangan
disatukan dan diletakkan di kepala
bagian belakang. Terdengar bunyi peluit,
berjalan  sambil  jongkok. Latihan
dilakukan dengan menempuh jarak,
kurang lebih 20 meter. Latihan dilakukan
sesuai dengan kemampuan siswa

Gambar Berjalan Sambil Jongkok
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 70)

Loncat-loncat Ke Depan Loncat-
loncat ke depan dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut: Ambil posisi relaks
jangan sampai jarak antara teman yang
lain berdekatan, Terdengar bunyi pelui
pertama, jalan pelan ke depan, Terdengar
peluit kedua, lakukan loncat-loncat ke
depan, Terdengar peluit ketiga, berhenti,
Latihan dilakukan berulang kali

Gambar Loncat-loncat Ke Depan
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 71)
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Latihan Kelincahan. Lari Zig-zag,
Lari zig-zag dapat dilakukan dengan cara
berlari melewati pancang atau rintangan
yang berjumlah kurang lebih 10 buah
dengan jarak 1 meter. Latihan ini dapat
dilakukan secara berulang-ulang.

Gambar Lari Zig-zag
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 71)

Berlari Ke Berbagai Arah. Berlari
ke berbagai arah dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut: Sikap awal posisi
badan relaks, Bunyi peluit pertama lari
pelan ke depan, Bunyi peluit kedua lari
mundur ke belakang, Bunyi peluit ketiga
lari ke samping kanan, Bunyi peluit
keempat lari ke samping Kkiri, Latihan
dilakukan berulang kali

ARRA

Gambar Lari Ke Berbagai Arah
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 71)
Berlari Dengan Berbagai Awalan
Gerakan berlari dapat dilakukan dengan
berbagai macam awalan, seperti duduk,
jalan di tempat, tidur, dan jongkok. Cara
melakukannya sebagai berikut. Ambil
sikap duduk. Ketika peluit berbunyi
segera berlari sampai jarak yang
ditentukan. Jalan ditempat, paha diangkat
sejajar lutut. Ketika peluit berbunyi
segera berlari sampai jarak yang
ditentukan. Ambil posisi tidur terlentang,
kaki lurus, kedua tangan di samping
badan. Ketika peluit berbunyi segera
bangun dan berlari sampai jarak yang
ditentukan. Ambil posisi jongkok, ketika
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peluit berbunyi segera bangun dan berlari
sampai jarak yang ditentukan.

Gambar Berlari Dengan Berbagai
Awalan
(Sumber: Mulyaningsih, dkk., 2010: 72)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
tindakan, yaitu penelitian tindakan kelas
(PTK) atau classroom action research
(CAR).  Sukarnyana  (2006: 10)
menyatakan bahwa PTK merupakan
“Penelitian yang memerlukan tindakan
untuk menanggulangi masalah dalam
bidang pendidikan dan dilaksanakan
dalam kawasan kelas atau sekolah
dengan tujuan untuk memperbaiki dan
atau meningkatkan kualitas
pembelajaran”.  Sedangkan  Hopkins
(dalam Dantes, 2012) mendefinisikan
penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
a form of self-reflective inquiry
undertaken by participants in a social
(including educational) situation in order
to improve the rationality and justice of
(&) their own social or educational
practices, (b) their understanding of
these practices, and (c) the situations in
which practices are carried out. Artinya
bahwa PTK merupakan suatu kajian yang
bersifat reflektif dari pelaku penelitian
tersebut. PTK dilakukan dalam suatu
situasi sosial (termasuk di dalamnya
situasi pendidikan) untuk memantapkan
alasan dan ketepatan dari (a) praktik
pembelajaran pelaku penelitian (guru),
(b) pemahaman terhadap praktik tersebut,
dan (c) situasi praktek itu dilakukan.
Berdasarkan kedua pendapat di atas,
dapat  disimpulkan  bahwa  PTK
merupakan suatu penelitian tindakan
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yang dilakukan oleh guru untuk
menanggulangi  permasalahan  yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran di
kelas.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SD Negeri 25 Mataram,
dari tanggal 8 Januari sampai dengan
tanggal 14 Maret 2020. Subjek dalam
penelitian ini adalah Siswa kelas V SD
Negeri 25 Mataram semester genap tahun
pelajaran 2019/2020 berjumlah 20 siswa,
dengan rincian 12 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan. Objek penelitian
merupakan hasil atau output yang
diperlihatkan oleh subjek penelitian
sebagai akibat dari penerapan tindakan
yang diimplementasikan, yang dalam hal
ini berupa  model  pembelajaran
penjasorkes inovatif . Dengan demikian,
objek dari penelitian ini adalah hasil
belajar Penjasorkes siswa kelas V yang
diukur pada setiap siklusnya.

Prosedur  penelitian  tindakan
kelas ini berpedoman pada model
Kemmis dan Mc. Taggart yang
merupakan pengembangan dari konsep
dasar PTK yang diperkenalkan oleh Kurt
Lewin. Penelitian ini dilaksanakan dalam
beberapa siklus untuk menemukan
tindakan terbaik dengan tiga kali
pertemuan setiap siklusnya. Setiap siklus
terdiri dari empat langkah, vyaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan
evaluasi, dan  refleksi.  Sebelum
melaksanakan penelitian, langkah
pertama yang dilakukan adalah refleksi
awal yang dilanjutkan dengan
merumuskan perencanaan tindakan siklus
I, kemudian melaksanakan tindakan
siklus 1. Pada saat pelaksanaan tindakan |
juga dilaksanakan observasi dan evaluasi
terhadap pelaksanaan tindakan. Setelah
pelaksanaan tindakan | berakhir, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan refleksi
terhadap tindakan 1. Apabila hasil yang
dicapai belum memenuhi target, maka
perlu dirumuskan perencanaan tindakan
Il. Pada saat pelaksanaan tindakan Il juga
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dilaksanakan observasi dan evaluasi,
setelah itu kembali melaksanakan
refleksi. Demikian seterusnya sampai
ditemukan tindakan terbaik.

Pada tahap perencanaan sudah
langsung memasuki tahap pertama dari
model  pembelajaran ~ pembelajaran
penjasorkes inovatif, yaitu persiapan
guru penjasorkes. Adapun hal-hal yang
dilakukan adalah  sebagai  berikut:
Menganalisis  Standar ~ Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator dan materi
pembelajaran yang akan diajarkan pada
silabus. Menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Menyiapkan lembar
presensi. Menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan. Menyusun lembar observasi
yang akan digunakan untuk meng-
observasi proses pembelajaran. Secara
diagramatis,  langkah-langkah  PTK
menurut model Kemmis dan Mc. Taggart
dapat dilihat pada gambar berikut.

g ™
/"'_"‘a \Rencanatindakanl ]
/ Refleksi J*—-—H\ ‘
[ Observasi daneval \‘ \\ /
servasi danevaluasi /
A k - X/
R—«I Pelaksanaan tindakan |“/ \
— v
/ ™,
( Rencanatindakan|l \ul
\ f
/ T Refleksi "'-»»:_‘4/}
. J ~. |
- .,
[ Ohservasi danevaluasi J \\ /
\ /

. 4
\““‘h——{ Pelaksanaantindakanl| L_,//J

Tindak lanjut ]

Tahap  pelaksanaan  tindakan
dilaksanakan tiga kali pertemuan setiap
siklusnya, dengan rincian dua kali
pembelajaran dan satu kali tes akhir
siklus. Setiap pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan RPP vyang telah dibuat
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit setiap
pertemuan. Pada saat pembelajaran
berlangsung, observer membantu peneliti
untuk mencatat hal-hal penting yang
terjadi  selama  proses tindakan.
Berdasarkan hasil observasi ini, dapat
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diketahui kelebihan dan kekurangan
tindakan yang diterapkan, sehingga dapat
dijadikan bahan refleksi untuk tindakan
selanjutnya. Untuk mengetahui hasil
belajar penjasorkes siswa, maka pada
setiap pembelajaran diadakan penilaian
aspek afektif (N2) dengan menggunakan
lembar pengamatan dan tes kinerja untuk
mengukur aspek psikomotor (Ns), dan
pada setiap akhir siklus, siswa diberikan
tes evaluasi berupa tes tertulis untuk
mengukur aspek kognitif (N1). Hasil
belajar tersebut kemudian dijadikan
sumber data untuk dianalisis dan
dijadikan bahan refleksi untuk tindakan
berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi pada setiap pertemuan per
siklus, maka pada tahap ini dilaksanakan
refleksi untuk mengetahui kelemahan dan
kelebihan tindakan yang telah diterapkan,
sehingga dapat menentukan tindakan
selanjutnya. Proses refleksi memegang
peranan Yyang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu PTK.
Dengan refleksi yang tajam dan
terpercaya, maka akan diperoleh
masukan yang sangat berharga dan
akurat  bagi  penentuan  langkah
selanjutnya.

HASIL PENELITIAN
Siklus 1

Penerapan siklus | dibagi menjadi
4 tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi
dan evaluasi, dan tahap refleksi. Tahap
perencanaan. Pada tahap ini, peneliti
merencanakan tindakan yang akan
diterapkan pada siklus 1. Tahap ini
dimulai dengan menganalisis SK, KD,
indikator, dan materi yang akan
diajarkan. Standar Kompetensi yang akan
dibahas adalah 7. Mempraktikkan latihan
dasar kebugaran jasmani dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, dengan
Kompetensi Dasar 7.1 Mempraktikkan
aktivitas untuk  kekuatan otot-otot
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anggota badan bagian bawah, serta nilai
kerja keras, disiplin, kerjasama, dan
kejujuran.  Adapun indikator yang
dibahas adalah 7.1.1 Mempraktikkan
gerakan naik turun bangku, 7.1.2
Mempraktikkan gerakan berjalan sambil
jongkok, dan 7.1.3 Mempraktikkan
gerakan loncat-loncat ke depan, dengan
materi latihan kekuatan. Kemudian
dilanjutkan dengan menyusun RPP. RPP
yang dibuat merupakan hasil refleksi dari
refleksi awal peneliti. Pada refleksi awal,
peneliti  hanya menerapkan metode
ceramah dan demonstrasi, yang belum
efektif untuk meningkatkan hasil belajar
lompat tinggi siswa. Hal ini terjadi
karena metode tersebut lebih berpusat
pada peneliti. Untuk itu RPP yang
disusun pada siklus I harus lebih berpusat
pada siswa sesuai dengan sintaks model

pembelajaran  penjasorkes  inovatif.
Setelah RPP selesai dibuat, langkah
selanjutnya adalah menyusun lembar

persensi, menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan, menyusun lembar observasi
untuk mengamati jalannya pembelajaran,
dan menyusun instrumen penilaian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar
(Afektif, Kognitif, dan Psikomotor)
siswa. Aspek afektif (N2) dan psikomotor
(Na3) dilaksanakan pada setiap pertemuan,
sedangkan  aspek  kognitif  (Ny)
dilaksanakan pada setiap akhir siklus
sebagai tes akhir siklus.

Tahap  pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus I
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
Pelaksanaan tersebut dapat dilaporkan
sebagai berikut: Pertemuan pertama
dilaksanakan peneliti bersama seorang
observer pada hari Kamis, 30 Januari
2020. Materi yang dibahas pada
pertemuan ini adalah latihan kekuatan
dengan melakukan gerakan naik turun
bangku dan berjalan sambil jongkok.

Pertama-tama peneliti  melaksanakan
kegiatan pendahuluan dengan
mengucapkan salam, kemudian
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melaksanakan  presensi  (P)  dan
memberikan apersepsi (A). Setelah itu
peneliti menyampaikan ruang lingkup
materi pembelajaran (L). Kemudian
peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran (T). Kemudian siswa
melaksanakan gerakan pemanasan (P).
Setelah melaksanakan kegiatan
pendahuluan, selanjutnya peneliti
melaksanakan  kegiatan inti, yaitu
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Dalam eksplorasi siswa melaksanakan
gerak naik turun bangku dan jalan
jongkok secara bergantian (T). Pada
elaborasi peneliti memonitoring dan
mengevaluasi  gerakan siswa (M).
Sedangkan pada konfirmasi peneliti
memberikan feedback (F) dan
memberikan nilai-nilai olahraga yang
telah dipelajari (K). Kegiatan berikutnya
adalah kegiatan penutup. Dalam kegiatan
ini, siswa melaksanakan pendinginan (P),
kemudian peneliti melakukan refleksi
terhadap kegiatan  yang sudah
dilaksanakan (R). Setelah itu, peneliti
melaksanakan  evaluasi (E) dan
memberikan apresiasi  (A). Terakhir
peneliti memberikan tindak lanjut (L)

dengan menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Pertemuan kedua dilaksanakan
peneliti bersama seorang observer pada
hari Kamis, 6 Pebruari 2020. Materi yang
dibahas pada pertemuan ini adalah
latihan kekuatan dengan melakukan
gerakan loncat-loncat ke depan. Pertama-
tama peneliti melaksanakan kegiatan
pendahuluan  dengan  mengucapkan
salam, kemudian melaksanakan presensi
(P) dan memberikan apersepsi (A).
Setelah itu peneliti menyampaikan ruang
lingkup materi  pembelajaran  (L).
Kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran (T). Kemudian siswa
melaksanakan gerakan pemanasan (P).
Setelah melaksanakan kegiatan
pendahuluan, selanjutnya peneliti
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melaksanakan  kegiatan inti, yaitu
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Dalam eksplorasi siswa melaksanakan
gerakan loncat-loncat ke depan secara
bergantian (T). Pada elaborasi peneliti
memonitoring dan mengevaluasi gerakan
siswa (M). Sedangkan pada konfirmasi
peneliti memberikan feedback (F) dan
memberikan nilai-nilai olahraga yang
telah dipelajari (K). Kegiatan berikutnya
adalah kegiatan penutup. Dalam kegiatan
ini, siswa melaksanakan pendinginan (P),
kemudian peneliti melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan (R). Setelah itu, peneliti
melaksanakan  evaluasi (E) dan
memberikan apresiasi  (A). Terakhir
peneliti memberikan tindak lanjut (L)

dengan menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya. Pertemuan ketiga

dilaksanakan peneliti pada hari Kamis,
13 Pebruari 2020. Pada pertemuan ini
peneliti melaksanakan tes akhir siklus I.
Tes yang digunakan berupa tes tertulis
dalam bentuk uraian sebanyak 3 butir
soal.

Observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran difokuskan pada langkah
peneliti dalam melaksanakan tindakan
yang dipilih. Pada siklus I peneliti telah
melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Sedangkan evaluasi dilaksanakan pada
setiap pertemuan dan pada akhir siklus 1.
Evaluasi aspek afektif (N2) dan
Psikomotor (N3) dilaksanakan pada
setiap pertemuan, sedangkan evaluasi
untuk aspek kognitif (N1) dilaksanakan
pada akhir siklus. Dapat diketahui bahwa
dari 20 subjek penelitian yang mengikuti
pembelajaran penjasorkes pada siklus I,
terdapat 13 orang siswa yang tuntas
sehingga dapat dihitung ketuntasan
klasikal siswa sebesar 65%. Sedangkan
untuk menghitung rata-rata (Mean),
langkah pertama yang harus dilakukan
adalah dengan membuat tabel distribusi
frekuensi. Dengan  memperhatikan
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perhitungan di atas, maka diketahui rata-
rata siswa pada siklus | sebesar 75.

Tahap refleksi Peneliti melakukan
refleksi terhadap tindakan siklus |
berdasarkan hasil observasi dan tes
evaluasi pertemuan satu, dua, dan tes
akhir siklus. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, peneliti telah
menerapkan tindakan berdasarkan sintaks
model pembelajaran penjasorkes inovatif
dengan baik. Hal ini terbukti dengan rata-
rata hasil belajar siswa yang sudah
meningkat sebesar 10 poin dari prasiklus,
yaitu dari 65 menjadi 75. Namun
demikian, penelitian ini belum
dinyatakan berhasil, karena ketuntasan
klasikal siswa hanya meningkat sebesar
25% dari prasiklus, yaitu dari 40%
menjadi  65%.  Sehingga,  masih
diperlukan suatu penyempurnaan
tindakan  pada siklus Il untuk
meningkatkan hasil belajar penjasorkes
siswa. Hal ini terjadi karena siswa belum
terbiasa dengan model pembelajaran
yang diterapkan dan siswa masih merasa
takut dalam melakukan gerakan.

Siklus 11

Sama seperti pelaksanaan siklus I,
pada siklus Il dibagi menjadi 4 tahapan,
yaitu  tahap  perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi
dan evaluasi, dan tahap refleksi. Pada
tahap ini, peneliti merencanakan tindakan
yang akan diterapkan pada siklus 1I.
Tahap ini dimulai dengan menganalisis
SK, KD, indikator, dan materi yang akan
diajarkan. Standar Kompetensi yang akan
dibahas adalah 7. Mempraktikkan latihan
dasar kebugaran jasmani dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, dengan
Kompetensi Dasar 7.2 Mempraktikkan
aktivitas untuk kelincahan dengan
kualitas gerak yang meningkat, serta nilai

kerja Kkeras, disiplin, kerjasama, dan
kejujuran, dengan  materi latihan
kelincahan. Adapun indikator yang

dibahas adalah 7.2.1 Mempraktikkan
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gerakan  lari  zig-zag, 7.2.2
Mempraktikkan gerakan berlari ke
berbagai arah, dan 7.2.3 Mempraktikkan
gerakan berlari dengan berbagai awalan.
Kemudian dilanjutkan dengan menyusun
RPP. RPP yang dibuat merupakan hasil
refleksi dari tindakan pada siklus |I.
Setelah RPP selesai dibuat, langkah
selanjutnya adalah menyusun lembar
persensi, menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan, menyusun lembar observasi
untuk mengamati jalannya pembelajaran,
dan menyusun instrumen penilaian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar
(Afektif, Kognitif, dan Psikomotor)
siswa. Aspek afektif (N2) dan psikomotor
(Na3) dilaksanakan pada setiap pertemuan,
sedangkan  aspek  kognitif  (N1)
dilaksanakan pada setiap akhir siklus
sebagai tes akhir siklus.

Pelaksanaan tindakan siklus 1l
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan
berdasarkan RPP yang telah dibuat.
Pelaksanaan tersebut dapat dilaporkan
sebagai berikut. Pertemuan pertama
dilaksanakan peneliti bersama seorang
observer pada hari Kamis, 20 Pebruari
2020. Materi yang dibahas pada
pertemuan ini adalah latihan kelincahan
dengan melakukan gerakan lari zig-zag
dan berlari ke berbagai arah. Pertama-
tama peneliti melaksanakan kegiatan
pendahuluan  dengan  mengucapkan
salam, kemudian melaksanakan presensi
(P) dan memberikan apersepsi (A).
Setelah itu peneliti menyampaikan ruang
lingkup  materi  pembelajaran  (L).
Kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran (T). Kemudian siswa
melaksanakan gerakan pemanasan (P).
Setelah melaksanakan kegiatan
pendahuluan, selanjutnya peneliti
melaksanakan  kegiatan inti, Yyaitu
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Dalam eksplorasi siswa melaksanakan
gerakan lari zig-zag dan berlari ke
berbagai arah secara bergantian (T). Pada
elaborasi  peneliti memonitoring dan
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mengevaluasi  gerakan siswa  (M).
Sedangkan pada konfirmasi peneliti
memberikan feedback (F) dan

memberikan nilai-nilai olahraga yang
telah dipelajari (K). Kegiatan berikutnya
adalah kegiatan penutup. Dalam kegiatan
ini, siswa melaksanakan pendinginan (P),
kemudian peneliti melakukan refleksi
terhadap kegiatan  yang sudah
dilaksanakan (R). Setelah itu, peneliti
melaksanakan  evaluasi (E)  dan
memberikan apresiasi  (A). Terakhir
peneliti memberikan tindak lanjut (L)
dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran berikutnya.

Pertemuan kedua dilaksanakan
peneliti bersama seorang observer pada
hari Kamis, 27 Pebruari 2020. Materi
yang dibahas pada pertemuan ini adalah
latihan kelincahan dengan melakukan
gerakan berlari dengan berbagai awalan.

Pertama-tama peneliti  melaksanakan
kegiatan pendahuluan dengan
mengucapkan salam, kemudian

melaksanakan  presensi  (P)  dan
memberikan apersepsi (A). Setelah itu
peneliti menyampaikan ruang lingkup
materi pembelajaran (L). Kemudian
peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran  (T). Kemudian siswa
melaksanakan gerakan pemanasan (P).
Setelah melaksanakan kegiatan
pendahuluan, selanjutnya peneliti
melaksanakan  kegiatan inti, yaitu
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Dalam eksplorasi siswa melaksanakan
gerakan lari dengan berbagai awalan
secara bergantian (T). Pada elaborasi
peneliti memonitoring dan mengevaluasi
gerakan siswa (M). Sedangkan pada
konfirmasi peneliti memberikan
feedback (F) dan memberikan nilai-nilai
olahraga yang telah dipelajari (K).
Kegiatan berikutnya adalah kegiatan

penutup. Dalam kegiatan ini, siswa
melaksanakan pendinginan (P),
kemudian peneliti melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
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dilaksanakan (R). Setelah itu, peneliti
melaksanakan  evaluasi (E) dan
memberikan apresiasi  (A). Terakhir
peneliti memberikan tindak lanjut (L)
dengan menyampai

Pertemuan ketiga dilaksanakan
peneliti pada hari Kamis, 5 Maret 2020.
Pada pertemuan ini peneliti
melaksanakan tes akhir siklus Il. Tes
yang digunakan berupa tes tertulis dalam
bentuk uraian sebanyak 3 butir soal.
Observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran difokuskan pada langkah
peneliti dalam melaksanakan tindakan
yang dipilih. Pada siklus Il, peneliti telah
melaksanakan  pembelajaran  dengan
sangat baik.  Sedangkan evaluasi
dilaksanakan pada setiap pertemuan dan
pada akhir siklus Il. Evaluasi aspek
afektif (N2) dan Psikomotor (N3)
dilaksanakan pada setiap pertemuan,
sedangkan evaluasi untuk aspek kognitif
(N1) dilaksanakan pada akhir siklus.
Dapat diketahui bahwa dari 20 subjek
penelitian yang mengikuti pembelajaran
penjasorkes pada siklus II, terdapat 18
orang siswa yang tuntas sehingga dapat
dihitung ketuntasan Klasikal siswa
sebesar  90%.  Sedangkan  untuk
menghitung rata-rata (Mean), langkah
pertama yang harus dilakukan adalah
dengan  membuat tabel  distribusi
frekuensi. Dengan  memperhatikan
perhitungan di atas, maka diketahui rata-
rata siswa pada siklus Il sebesar 83.

Peneliti  melakukan  refleksi
terhadap tindakan siklus Il berdasarkan
hasil observasi dan tes evaluasi pada
pertemuan satu, dua, dan tes akhir siklus.
Berdasarkan  hasil observasi yang
dilakukan, peneliti telah menerapkan
tindakan berdasarkan sintaks model
pembelajaran penjasorkes inovatif
dengan sangat baik. Hal ini terbukti
dengan rata-rata hasil belajar siswa yang
telah  meningkat secara signifikan,
sebesar 18 poin dari prasiklus dan
sebesar 8 poin dari siklus I, yaitu dari 65
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pada prasiklus menjadi 75 pada siklus I,
dan menjadi 83 pada siklus Il. Disamping
itu, ketuntasan klasikal siswa juga
mengalami peningkatan sebesar 50% dari
prasiklus dan sebesar 25% dari siklus I,
yaitu dari 40% pada prasiklus menjadi
65% pada siklus I, dan menjadi 90%
pada siklus 1. Dengan demikian,
penerapan tindakan pada penelitian ini
dapat dihentikan, karena telah memenuhi
indikator keberhasilan.

PEMBAHASAN
Permasalahan utama yang diketahui
berdasarkan nilai yang telah diperoleh
siswa pada pembelajaran Penjasorkes
adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hal
ini terjadi karena, (1) guru belum
menerapkan pembelajaran partisipatif,
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAIKEM), (2) siswa
kurang semangat dalam belajar, dan (3)
siswa merasa takut dalam mencoba
gerakan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka akan diterapkan model
pembelajaran  penjasorkes inovatif
Dengan model ini, siswa mendapatkan
kecukupan belajar gerak dan dapat
mengkontruksikan nilai-nilai positif yang
ada dalam olahraga. Untuk mengetahui
kebenaran hipotesis tindakan yang telah
dirumuskan, maka hasil penelitian ini
dianalisis dengan statistik deskriptif
kuantitatif. Untuk itu  dirumuskan
hipotesis tindakan alternatife (H1) yang
berbunyi, “Penerapan model
pembelajaran penjasorkes inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar penjasorkes
pada materi kebugaran jasmani siswa
kelas V semester genap SD Negeri 25
Mataram tahun pelajaran 2019/2020”.
Berdasarkan hipotesis tindakan
altervatife (H1), Maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan nol (Ho) Yyang
berbunyi, “Penerapan model
pembelajaran penjasorkes inovatif tidak
dapat meningkatkan  hasil  belajar
penjasorkes pada materi kebugaran
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jasmani siswa kelas V semester genap
SD Negeri 25 Mataram tahun pelajaran
2019/2020”. Adapun hasil analisis
statistik  deskriptif kuantitatif, yakni
melalui perbandingan ketuntasan klasikal
dan rata-rata hasil belajar penjasorkes
siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus
I1, dapat dikaji pada tabel berikut. Untuk
lebih  jelas mengenai perbandingan
ketuntasan klasikal dan rata-rata hasil
belajar penjasorkes dari prasiklus, siklus
I, dan siklus Il dapat dilihat pada diagram
batang berikut.

100

80

601
Klasikal

4
40 B Rata-rata

201

O Ketuntasan

0

Prasiklus  Siklus | Siklus Il

Gambar Diagram Perbandingan
Ketuntasan Klasikal dan Rata-rata Hasil
Belajar Penjasorkes dari Prasiklus, Siklus
I, dan Siklus 11

Dengan memperhatikan
perbandingan ketuntasan klasikal dan
rata-rata hasil belajar penjasorkes pada
tabel 4.3 dan diagram di atas, maka dapat
diketahui peningkatan ketuntasan
Klasikal siswa, sebesar 25% dari
prasiklus ke siklus 1, yaitu dari 40%
menjadi  65%. Kemudian meningkat
sebesar 50% dari prasiklus ke siklus 11,
yaitu dari 40% menjadi 90%. Dan
meningkat sebesar 35% dari siklus | ke
siklus 11, yaitu dari 65% menjadi 90%.
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa
meningkat sebesar 10 poin dari prasiklus
ke siklus 1, yaitu dari 65 menjadi 75.
Kemudian meningkat sebesar 18 poin
dari prasiklus ke siklus I, yaitu dari 65
sampai 83. Dan meningkat sebesar 8 poin
dari siklus | ke siklus IlI, yaitu dari 75
menjadi 83.

Oleh karena ketiga perbandingan
ketuntasan klasikal dan rata-rata hasil
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belajar penjasorkes siswa mengalami
peningkatan, maka hipotesis tindakan nol
(Ho) ditolak. Dengan kata lain, hipotesis
tindakan alternatif (H1) diterima. Hal ini
berarti penerapan model pembelajaran
penjasorkes inovatif dapat meningkatkan
hasil belajar penjasorkes pada materi
kebugaran jasmani siswa kelas V
semester genap SD Negeri 25 Mataram
tahun pelajaran 2019/2020.

PENUTUP DAN KESIMPULAN
Berpijak dari pembahasan pada Bab 1V,
maka dapat  disimpulkan  bahwa
penerapan model pembelajaran
penjasorkes inovatif dapat meningkatkan
hasil belajar penjasorkes pada materi
kebugaran jasmani siswa kelas V
semester genap SD Negeri 25 Mataram
tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini
ditunjang oleh peningkatan kutantasan
klasikal dan rata-rata hasil belajar
penjasorkes siswa dari prasiklus sampai
ke siklus Il. Ketuntasan klasikal siswa,
meningkat sebesar 25% dari prasiklus ke
siklus 1, yaitu dari 40% menjadi 65%.
Kemudian meningkat sebesar 50% dari
prasiklus ke siklus Il, yaitu dari 40%
menjadi 90%. Dan meningkat sebesar
35% dari siklus I ke siklus 11, yaitu dari
65% menjadi 90%. Sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa meningkat sebesar 10
poin dari prasiklus ke siklus I, yaitu dari
65 menjadi 75. Kemudian meningkat
sebesar 18 poin dari prasiklus ke siklus
I, yaitu dari 65 sampai 83. Dan
meningkat sebesar 8 poin dari siklus | ke
siklus 11, yaitu dari 75 menjadi 83.
Berdasarkan atas simpulan yang
sudah dikemukakan, dapat diajukan saran
sebagai berikut: Bagi peneliti yang ingin
membuktikan dari model pembelajaran
penjasorkes inovatif diharapkan
menggunakan materi ajar yang lain pada
sekolah di mana peneliti berafiliasi. Bagi
guru-guru  penjasorkes yang ingin
melanjutkan penelitian ini, diharapkan
untuk memilih objek penelitian yang lain,
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misalnya motivasi belajar siswa. Bagi
guru-guru penjasorkes yang menemukan
masalah pembelajaran yang sama, dapat
mengadopsi hasil penelitian ini dengan
menggunakan variasi media
pembelajaran.
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